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MOTTO 

 

 

  خَيْركُُمر مَنر تَ عَلَّمَ القُررآنَ وَعَلَّمَهُ 
“orang yang paling baik diantara kalian adalah seseorang yang 

belajar Al-Qur’an dan mengajarkanya”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Muhammad bin ismail bin ibrahim bin al-mughirah bin bardizbah al-bukhari 

al-ja’fi, shahih bukhari, (libanon: dar tuqi al-Najah, 2001), juz 6, no. 5027, hlm. 192. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Ku persembahkan karya kecilku ini teruntuk: 

Bapak dan ibuku tercinta, yang telah menjadi panutan dan guru 

terbaik, tak kenal lelah memotivasi dan mencukupi selama 

perjalananku mencari ilmu. tidak ada do’a dan harapan engkau 

tujukan padaku kecuali dipenuhi dengan kebaikan. 
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Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT 
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dapat menyelesaikan skripsi ini pada waktunya. Penulis menyadari 

bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujudtanpa adanya 

bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih sebagai wujud tulus kepada: 

1. Mohamad Mujiono dan Siti Aminatun kedua orang tuaku yang 

tak bisa kubalas jasamu. Terimakasih untuk semuanya, terutama 

do’a dan ridhomu. 

2. Prof. Dr. Maftukhin, M. Ag., Rektor Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung. 

3. Dr. H. A. Rizqon Khamami, Lc., MA., Dekan Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung. 

4. Hibbi Farihin, M.S.I, ketua jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

sekligus sebagai dosen pembimbing skripsi. Terima kasih atas 

semua kesabaran, inspirasi dan motivasi yang menghantakan 

penulis mengerjakan skripsi  

5. Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag, Adrika Fithrotul Aini, M.Ag 

dan Hibbi Farihin, M.S.I, selaku dosen penguji sidang skripsi. 

Terimakasih atas semua inspirasi yang lebih menyempurnakan 

karyaku ini. 

6. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Tulungagung, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

yang telah mengajarkan arti menunggu dan berproses dalam 

setiap tahapan dalam belajar. 

7. Seluruh dzuriah, santri dan jamaah pengajian di pondok 

pesantren putra menara al-fatta. Terimakasih atas semua bantuan 
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8. Semua tema-teman jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang 

menjadikan masa mencari ilmu menjadi menyenangkan.  

9. Seseorang yang tak pernah berhenti mengajak dan memotivasi. 

Serta Seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian 

tulisan ini, yang tidak dapat disebutkan satu persatu.  

Dengan penuh harap semoga jasa kebaikan mereka diterima 

Alloh Swt. dan tercatat sebagai amal shaleh. Akhirnya karya ini 

penulis suguhkan kepada segenap pembaca, dengan harapan adanya 

saran dan kritik yang bersifat konstruktif demi perbaikan. Semoga 

karya ini bermanfaat dan mendapat ridho Allah Swt.  

    Tulungagung, 15 Januari 2020  

      Penulis,  

 

      Mohamad Fuatul Muchliz 

          NIM. 17301153017 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De           د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 
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 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي

Tabel 1 Transliterasi Huruf Konsonan 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

Tabel 2 Transliterasi Huruf Vokal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

Tanda Nama Huruf  latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I ا  

 Ḍhammah U U اُ 
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gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ىَير 

 Fatḥah dan ىَ ور 

wau 
Au A dan U 

Tabel 3 Transliterasi Huruf Vokal Rangkap Harakat Huruf 

Contoh: 

 haula : هَ ورلَ   kaifa : كَ ير فَ  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ...َ ا | ...َ ى 

 

Fatḥah dan 

alif atau  ya 
a< 

a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ي  

ya 
i> 

i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan  ُ  و 

wau 
u< 

u dan garis 

di atas 

Tabel 4 Transliterasi Huruf Maddah 
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Contoh: 

 <rama : رمََ ى  ma>ta : م اَتَ 

 yamu>tu : يَ م وُرتُ   qi>la : ق  ير لَ 

 

4. Ta marbu>ṭah 

Transliterasi untuk ta marbu>ṭah ada dua, yaitu: ta 

marbu>ṭah yang hidup atau mendapat harkat  fatḥah, kasrah, 

dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta 

marbu>ṭah  yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>ṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>ṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍhah al-at}fa>l : رَورضَ ةاُلأطرفَال  

ير نَ ةاُلَر ف اَض   لَةُ   al-madi>naha al-fa>dḍilaha : الَر مَ د 

 al-ḥikmah :  الَ رح  كر مَ  ةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 >rabbana : ربَّ َ ناَ 

 >najjai<na: نَ جّ يَر  ناَ 

 al-ḥaqq : الَ ر حَ ق  

 al-ḥajj : الَ ر حَ ج  

 nu”ima : نُ عّ   مَ 
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 aduwwun‘ : عَ دُو  

Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah ( ّى      ), maka ia ditransliterasi 

seperti huruf maddah (i<). Contohnya: 

 Ali< (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَ ل  ى  

 Arabi< (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَ رَب   ى  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf  ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman 

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشّ مَر سُ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) :  الَزَّل ر زَل َ ةُ  

 al-falsafah :  الَ ر فَ لرس فَةُ 

 al-bila>du :  الَ ر ب    لَادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  (’) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’muru>na : ت أَمُ رُورنَ 

 ’al-nau : الَ ر نّ وَرءُ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur’an (dari  al-Qur’a >n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Fi> Ẓila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafẓ  la> bi khuṣu>ṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jala>lah ( الل) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍa>f ilaih 

(frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

   billa>h     بِ  لل   di>nulla>h     د ي رنُ الل  

Adapun ta marbu>ṭah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafẓ al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ر رحَ  ر مَة  الل    hum fi rah}matilla>h     هُ مر فِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut 

dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
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(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

  Contoh: 

Wa ma> Muḥammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linna>si lallażi> bi Bakkata 

muba>rakan 

Syahru Ramḍa>n al-lażi> unzila fi>h alQur’a>n 

Naṣi>r al-Di>n al-Ṭu>si> 

Abu> Naṣr al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiż min al-Ḍala>l 

11. Singkatan 

 As = ‘alaih as-sala>m h. = halaman 

H. = tahun Hijriyah Q.S = al-Quran 

surat 

 M. = tahun Masehi r.a. = radi>allah 
‘anhu 

saw. = salla Alla>h ‘alaih wa 
sallam 

S. = Surah 
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t.p       = tanpa penerbit t.t         = tanpa tahun 

t.t.p     = tanpa tempat terbit w.        = wafat 

Tabel 5 Singkatan 

 

 


